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Abstrak: Peningkatan kemampuan menulis cerpen menggunakan metode 
diskusi dengan teknik somatis auditori visual intelektual (SAVI) dilaksanakan 
untuk mengetahui penerapan pembelajaran yang dilaksanakan di kelas. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, dan 
hasil pembelajaran. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
deskriptif, bentuk penelitian yang digunakan adalah kualitatif, dan jenis 
penelitian yang digunakan adalah (PTK). Data diambil menggunakan tes dan 
non tes. Teknik pengumpulan data yang digunakan  adalah observasi, tes, 
wawancara, dan dokumentasi. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah 
lembar observasi, lembar soal, pedoman wawancara, dan hasil dokumentasi. 
Berdasarkan hasil penelitian, metode diskusi dengan teknik somatis auditori 
visual intelektual (SAVI) dapat meningkatkan hasil belajar menulis cerpen 
siswa. Nilai rata-rata hasil belajar siswa siklus 1 sebesar 70,59 atau nilai 
ketuntasan belajar siswa 67,74%, siklus 2 meningkat menjadi 80,86 atau nilai 
ketuntasan belajar siswa 83,87%, dan pada siklus 3 menjadi 85,72 atau nilai 
ketuntasan belajar siswa sebesar 100%. Sikap siswa dalam mengikuti 
pembelajaran meningkat sangat baik. 
Kata kunci: cerpen, diskusi,SAVI 
 
Abstract: Improving writing skills by using discussion method with Somatis 
Auditory Visual Intelectual (SAVI)which is conducted to know the 
implementation of the learning in the class. The method used in this research is 
descriptive method, the form of the research is qualitative research, and the 
type of the research is (CAR). The data is collected with test and non-test. The 
data collecting technique used are observation, test, interview, and 
documentation. Data collecting tools used are observation sheet, worksheet, 
interview guidance, and documentation result. The result is processed by 
qualitative and quantitative technique. Based on the result, Discussion method 
with Somatis Auditory Visual Intellectual (SAVI) can improve the students’ 
writing short story learning result. The students’ average score in cycle 1 is 
70,59 or students’ learning competence is 67,74%, in cycle 2, it improves to be 
80,86, or students’ learning competence is 83,87%, and in cycle 3, it becomes 
85,72, or students’ learning competence is 100%. The students’ behavior while 
getting involve in learning process improves very well. 
Keywords : short story, discussion, SAVI 
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enulis adalah salah satu keterampilan berbahasa  selain mendengarkan, 
berbicara, dan membaca. Keempat keterampilan tersebut merupakan 
keterampilan berbahasa yang saling terkait satu dengan yang lain. Menulis berfungsi 
sebagai alat menyampaikan pesan, gagasan dan perasaan seseorang melalui karyanya. 
Alatnya yaitu bahasa yang terdiri atas kata, frasa, klausa, kalimat, paragraf, dan 
wacana.Menurut Dalman (2014:3) “menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi 
berupa penyampaian pesan (informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan 
menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Aktivitas menulis melibatkan 
beberapa unsur, yaitu penulis sebagai penyampai pesan, isi tulisan, saluran atau 
media, dan pembaca.” Sedangkan menurut Tarigan (2008:3) “menulis merupakan 
suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak 
langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain.” Menulis merupakan kegiatan 
yang produktif dan ekspresif. Menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-
lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, 
sehingga orang-orng lain dapat membaca lambing-lambang grafik tersebut kalau 
mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu, Tarigan (2008:22). Zainurrahman 
(2013:2) “menulis merupakan salah satu keterampilan yang tidak dikuasai oleh setiap 
orang, apalagi menulis dalam konteks akademik seperti menulis esai, karya ilmiah, 
laporan penelitian, dan sebagainya.” Khususnya menulis, latihan merupakan kunci 
yang paling menciptakan tulisan utama demi mencapai kesuksesan untuk mencapai 
predikat “mampu menulis dengan baik dan benar.” Seseorang hanya bisa 
menciptakan sebuah tulisan yang baik jika dia rajin membaca, karena dalam interaksi 
antara seorang pembaca dan bacaan terdapat model tulisan yang dijamin 
keterbacaannya, Zainurrahman (2013:2). 
Menulis cerpen termasuk kompetensi dasar yang harus dicapai siswa dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia. Kompetensi ini tertuang dalam Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) SMA 2006 pada semester genap, yaitu standar 
kompetensi: 16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke dalam 
cerpen; Kompetensi dasar: 16.1 Menulis karangan berdasarkan kehidupan diri 
sendiri dalam cerpen dengan berdasarkan unsur-unsur cerpen (pelaku, peristiwa, 
latar, konflik), dan memperhatikan (pilihan kata, tanda baca, ejaan). Menulis cerpen 
sangat tepat untuk pembelajaran menulis pada siswa kelas X SMA, karena pada taraf 
ini siswa mulai melakukan ekspresi dan penjiwaan dirinya, membayangkan dalam 
pikiran kemudian dituangkan dalam cerpen. Menurut Nurgiyantoro (2010: 10), 
menyatakan “cerpen adalah karangan pendek yang berbentuk prosa. Dalam cerpen  
sepenggal kehidupan tokoh yang penuh pengertian, peristiwa yang menyenangkan, 
dan mengandung kesan yang tidak mudah dilupakan.” Sedangkan menurut Aziez dan  
Kasim (2010:33) salah satu ciri khas, “cerita pendek adalah ia biasanya akan terbaca 
habis hanya dalam sekali duduk.” Pendapat lain Jingga (2012:34)  “cerpen 
merupakan cerita yang mengisahkan sebagian kecil aspek dalam kehidupan manusia 
yang diceritakan secara terpusat pada tokoh dan kejadian yang menjadi pokok cerita.” 
Hal yang sama disampaikan Aksan, (2011:24) pada  “cerpen, ceritanya berpusat pada 
satu konflik dan tokoh utama, hanya satu insiden utama yang menguasai jalan cerita, 
M 
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hanya ada seorang pelaku utama, dan jalan ceritanya padat. Oleh Karena itu dalam 
cerpen harus tercipta satu kesan saja.” 
Berdasarkan tes yang dilakukan di kelas XC dalam menulis cerpen dari 31  
siswa di kelas tersebut hanya 7  siswa  yang  nilainya tuntas  dengan rentang nilai 
70,00 sampai dengan 84,44 atau setara dengan 24 %  sedangkan  25  siswa  tidak  
tuntas  dengan rentang  nilai 42,44 sampai dengan 67,68 atau setara denga 76 % 
dengan nilai  rata-rata kelas 64,44  sedangkan  Kriteria  Ketuntasan  Minimal  (KKM)  
di sekolah  tersebut 70. Rendahnya  kemampuan  menulis  cerpen siswa ini 
disebabkan kurang efektifnya pembelajaran yang diciptakan guru.  Ketidakefektifan  
itu disebabnya oleh kurang tepatnya strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru. 
Strategi yang dipakai guru  kurang  dapat mengembangkan potensi yang dimiliki 
siswa yang secara leluasa dapat mengekspresikan dirinya. Pembelajaran menulis 
cerpen yang diterapkan guru cenderung bersifat teoritis  bukan produktif. 
Model pembelajaran yang penulis anggap tepat untuk meningkatkan 
kemampuan menulis cerpen adalah metode diskusi. Menurut Semi (2008:10) 
mengatakan, “diskusi adalah suatu percakapan yang terarah yang berbentuk 
pertukaran antara dua orang atau lebih secara lisan untuk mendapatkan kesepakatan 
atau kecocokan dalam usaha memecahkan masalah yang dihadapi.” Kemudian 
menurut Iskandarwassid (2011:68) penyajian teknik diskusi adalah dalam teknik 
pembelajaran diskusi setiap pengajar menciptakan terjadinya kegiatan atau interaksi 
antara dua atau lebih individu yang terlibat, saling tukar informasi, pengalaman, 
memecahkan masalah, sehingga terjadi suasana yang aktif di antara peserta didik. 
Sedangkan menurut Sagala ,(2013:208), “diskusi ialah percakapan ilmiah yang 
responsive berisikan pertukaran pendapat yang dijalin dengan pertanyaan-pertanyaan 
problematis pemunculan ide-ide  dan pengujian ide-ide ataupun pendapat dilakukan 
oleh beberapa orang yang tergabung dalam kelompok itu yang diarahkan untuk 
memperoleh pemecahan masalahnya dan untuk mencari kebenaran. Hal yang sama 
dikemukakan, Subana dan Sunarti (2011:99),  metode diskusi dijelaskan sebagai 
metode  pembuktian yang  membuat siswa aktif. Semua siswa memperoleh 
kesempatan berbicara (berdialog) satu sama lain untuk bertukar pikiran dan informasi 
tentang suatu topik atau masalah atau mencari kemungkinan fakta dan pembuktian 
yang dapat digunakan untuk memecahkan suatu masalah. 
Teknik yang penulis anggap tepat untuk meningkatkan kemampuan menulis 
cerpen adalah teknik somatis auditori visual intelektual (SAVI).Somatis auditori 
visual intelektual (SAVI) adalah satu diantara pendekatan  pembelajaran  dengan  
beberapa  aktifitas panca indra yang berfungsi secara aktif selama dalam proses 
belajar mengajar dan pembelajaran. Aktifitas yang dimaksud adalah keterlibatan fisik 
siswa selalu bergarak dan berbuat,  berbicara,  dan mendengar, serta  mengamati  
kemudian  memecahkan masalah dan merangkumnya. Hal ini adalah satu diantara 
pembelajaran dengan menerapkan pendekatan somatis auditori visual intelektual 
(SAVI). Meier (2003:273). Dilihat dari aktifitas dalam pembelajaran teknik somatis 
auditori visual intelektual (SAVI) yaitu  melibatkan  panca indra yang dimiliki setiap 
orang,  sedangkan dalam kegiatan belajar  mengajar sangat berkaitan erat antara satu 
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indra dengan indra yang lain untuk aktif, karena dalam kegiatan belajar sangat 
berpengaruh terhadap aktifitas siswa. Apabila fungsi panca indra tidak dapat 
berfungsi sebagaimana mestinya, akan mempengaruhi  pembelajaran teknik somatis 
auditori visual intelektual (SAVI). Berikut ini hal-hal yang mempengaruhi  
pembelajaran teknik somatis auditori visual intelektual (SAVI) adalah sebagai 
berikut: a. Apabila pendengaran (audio) tidak berfungsi, maka kesulitan bagi siswa 
adalah tidak dapat berkomunikasi dengan baik dan sulit untuk menerima pelajaran, b. 
Apabila penglihatan (visual), mata kabur dan tidak jelas juga akan berpengaruh pada 
aktifitas belajarnya, kesulitanya yaitu membaca dan menulis, dan c. Apabila fisiknya 
kurang gerak,juga akan mempengaruhi aktifitas hasil belajarnya. Untuk menciptakan 
pembelajaran yang menyenangkan dan melibatkan siswa dalam belajar tidaklah  
mudah,  khususnya dalam menulis dan berbicara untuk mengeluarkan pendapat serta 
ide terutama dalam pelajaran bahasa Indonesia yang terkesan monoton dan 
membosankan bagi siswa. Untuk membuat mereka terlibat secara langsung dan 
membuat mereka merasakan kegembiraan dalam belajar perlu diciptakan kondisi 
kelas yang mendukung, dengan cara membuat mereka tetap dalam keadaan belajar. 
Hal itu dapat terlaksana jika prinsip-prinsip dasar belajar dilaksanakan sepenuhnya. 
Prinsip-prinsip tersebut sebagai berikut;  1) Belajar melibatkan seluruh pikiran dan 
tubuh, 2) Belajar adalah berkreasi, bukan mengkonsumsi, 3)  Kerja sama membantu 
proses belajar mengajar , 4) Pembelajaran berlangsung pada banyak tingkatan secara 
simultan, 5)  Belajar berasal dari mengerjakan pekerjaan itu sendiri  (dengan umpan 
balik), 6)  Emosi positif sangat membantu pelajaran, dan 7) Otak kita  menyerap 
informasi secara langsung dan otomatis,  Meier (2003:54-55). 
Penelitian dengan Teknik Somatis  Auditori Visual Intelektual (SAVI) pernah 
dilakukan oleh Sri Suhita, mahasiswa Pascasarjana UPI Bandung. Penelitiannya 
dilakukan pada tahun 2009 dengan judul Pengembangan Model Pembelajaran 
Ekspresi Drama Berdasarkan Belajar SAVI dalam Konteks Kemampuan Diri pada 
Siswa Setingkat SMA. Sri Suhita menggunakan teknik SAVI dalam pemecahan 
masalah penelitiannya, karena meyakini bahwa pembelajaran ekspresi drama dapat 
berfungsi sebagai sebuah sistem aktivitas edukasi yang mengoptimalkan gerak fisik 
dan intelektual untuk membantu siswa mengembangkan kepribadiannya. Kemudian 
Sukardiono, mahasiswa pascasarjana FKIP Untan. Penelitiannya dilakukan pada 
tahun 2009 dengan judul Peningkatan Kemampuan Berbicara Siswa Melalui Metode 
Diskusi dengan teknik SAVI pada Siswa Kelas VIIA SMP Negeri 1 Sekayam. 
Sukardiono meyakini dengan teknik SAVI dapat meningkatkan belajar pada diri 
siswa terutama aspek berbicara dalam kegiatan berdiskusi. 
Adapun alasan pemilihan metode diskusi pada teknik somatis auditori visual 
intelektual (SAVI) adalah sebagai berikut. Pertama, metode diskusi pada  teknik 
somatis auditori visual  intelektual (SAVI)  memposisikan  siswa  aktif  berbicara  
dan menulis dalam mencari, menggali, dan memecahkan persoalan khususnya dalam 
menulis cerpen melalui daya kreatif dan imajinasi siswa, melalui metode ini 
diharapkan siswa dapat berkembang daya kreatif dan imajinasinya sesuai dengan 
kemampuan dan keinginannya dalam menulis cerpen. Kedua, adanya metode diskusi 
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dengan teknik somatis  auditori visual intelektual (SAVI)  dapat menempatkan guru 
sebagai vasilitator yang berperan mengarahkan dan sebagai pembimbing sehingga 
siswa dapat menulis cerpen sesuai dengan apa yang ingin ditulis. Ketiga, memberikan 
kebebasan atau menghasilkan cerpen, diharapkan siswa mempunyai cerpen karya 
sendiri, bukan saduran karya orang lain. Untuk itu peneliti mencoba melaksanakan 
dalam bentuk penelitian yang berjudul “Peningkatan Kemampuan  Menulis Cerpen  
Menggunakan Metode Diskusi Dengan Teknik Somatis  Auditori Visual Intelektual 
(SAVI). 
 
METODE 
Metode dalam penelitian ini berupa penelitian deskriptif kualitatif, Bodgan dan 
Taylor dalam Moleong (2005:4) mendefinisikan, “metedologi kualitatif sebagai 
prosedur penelitian menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang perilaku yang diamati.” Pendapat yang lain, Sugiyono (2012:283) 
masalah dalam penelitian kualitatif,  “bahwa masalah yang dibawa peneliti masih 
remang-remang, bahkan gelap kompleks dan dinamis. Oleh karena itu, masalah 
dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara, tentative, dan akan berkembang 
atau berganti setelah peneliti berada di lapangan.” 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 
tindakan kelas (Classroom Action Research) yaitu merupakan suatu pencermatan 
terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan 
terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Tindakan tersebut diberikan oleh guru 
atau arahan dari guru yang dilakukan oleh siswa (Arikunto, 2012:3).Menurut 
Rapoport dan Hopkins, dalam Wiriaatmadja (2012:11-12) mengartikan penelitian 
tindakan kelas untuk membantu seseorang dalam mengatasi secara praktis persoalan 
yang dihadapi dalam situasi darurat dan membantu pencapaian tujuan ilmu sosial 
dengan kerjasama dalam kerangka etika yang disepakati bersama.Kunandar 
(2012:41), bahwa Penelitian tindakan kelas atau PTK (Classroom Action Research) 
memiliki peranan yang sangat penting dan strategis untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran apabila diimplementasikan dengan baik dan benar. Diimplementasikan 
dengan baik, artinya pihak yang terlibat dalam PTK (guru) mencoba dengan sadar 
mengembangkan kemampuan dalam mendeteksi dan memecahkan masalah-masalah 
yang terjadi dalam pembelajaran di kelas melalui tindakan bermakna yang 
diperhitungkan dapat memecahkan masalah atau memperbaiki situasi dan kemudian 
secara cermat mengamati pelaksanannyauntuk mengukur tingkat keberhasilannya. 
Diimplementasikan dengan benar, artiya sesuai dengan kaedah-kaedah penelitian 
tindakan kelas. 
Pelaksanaan PTK dilaksanakan secara kolaboratif, artinya peneliti 
berkolaborasi dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia. Kolaborasi yang peneliti 
lakukan terdiri atas empat tahap, tahap pertama rencana tindakan (planning), tahap 
kedua pelaksanaan tindakan (acting), tahap ketiga pengamatan (observing), kemudian 
dilanjutkan dengan tahap keempat refleksi (reflecting) berupa diskusi-diskusi yang 
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bersifat analitik dan evaluatif terhadap tindakan siklus 1. Selanjutnya mempersiapkan 
rencana modifikasi, koreksi, dan penyempurnaaan pada siklus 2 dan seterusnya. 
Dalam rincian tahap perencanaan (planning) tindakan ini, peneliti mengadakan 
kegiatan adalah sebagai berikut: a) melakukan diskusi dengan rekan guru kolaborasi 
mengenai perencanaan tindakan yang akan dilaksanakan, b) melakukan analisis 
kurikulum menentukan  Standar Kompetensi (SK),Kompetensi Dasar (KD), Indikator 
yang akan disampaikan kepada siswa dengan pembelajaran menulis cerpen 
menggunakan metode diskusi dengan teknik somatis auditori visual intelektual 
(SAVI), c) membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) menulis cerpen 
menggunakan metode diskusi dengan teknik somatis auditori visual intelektual 
(SAVI), d) menyiapkan sumber pembelajaran, e) menyiapkan alat penilaian, f) 
membuat instrument atau pedoman observasi  aktifitas belajar siswa dan pedoman 
observasi penilaian kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran yang 
dipergunakan dalam siklus penelitian tindakan kelas (PTK), g) menyiapkan alat 
dokumentasi, dan h) mengatur pembentukan kelompok diskusi  pada siswa. 
Pada tahap pelaksanaan (acting) tindakan ini, peneliti melaksanakan tindakan 
adalah sebagai berikut: a) menempatkan siswa dalam tujuh kelompok diskusi. 
Kelompok 1 sampai dengan 4, setiap kelompok diskusi beranggota empat orang 
siswa dan kelompok 5 sampai dengan 7, setiap kelompok beranggota lima orang 
siswa, b) menyajikan materi pelajaran menulis cerpen yaitu memberikan materi 
pelajaran menulis cerpen menggunakan diskusi dengan teknik somatis auditori visual 
intelektual (SAVI), c) dalam diskusi kelompok, guru mengarahkan anggota kelompok 
diskusi, d) salah satu kelompok diskusi, mempresentasikan hasil kerja kelompoknya 
dalam menulis cerpen, e) guru memberikan pertanyaan, f) siswa diberikan 
kesempatan untuk memberikan tanggapan, g) guru dan siswa memberikan penguatan 
dan simpulan secara bersama-sama, h) guru melakukan refleksi dalam pelaksanaan 
pembelajaran menulis cerpen menggunakan metode diskusi dengan teknik somatis 
auditori visual intelektual (SAVI), i) guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menanggapi pembelajaran menulis cerpen yang baru saja dilaksanakan, dan j) 
guru menutup dan mengakhiri pembelajaran. Peneliti mengumumkan hasil tes siklus 
1 dan memotivasi siswa agar memperoleh nilai yang lebih baik lagi pada siklus 
berikutnya. 
Pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan observasi (observing) yang 
dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan adalah sebagai berikut: a) aktifitas 
belajar siswa pada saat pembelajaran menulis cerpen menggunakan metode diskusi 
dengan teknik somatis auditori visual intelektual (SAVI) sedang berlangsung, b) 
keaktifan siswa dalam kelompok pada pembelajaran menulis cerpen menggunakan 
metode diskusi dengan teknik somatis auditori visual intelektual (SAVI), c) kinerja 
guru  dalam pembelajaran menulis cerpen menggunakan metode diskusi dengan 
teknik somatis auditori visual intelektual (SAVI) sedang berlangsung. 
Dalam tahapan refleksi (reflecting), peneliti melakukan evaluasi terhadap 
kekurangan atau kelemahan dari implementasi tindakan sebagai bahan dan 
pertimbangan untuk perbaikan pada siklus selanjutnya. Dengan demikian, diperoleh 
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perbaikan perencanaan dan tindakan pada siklus selanjutnya, sehingga hasil 
pembelajaran berhasil lebih baik dan sesuai dengan harapan yang diinginkan. Kriteria 
yang dijadikan tolak ukur adalah keberhasilan siswa mencapai ketuntasan belajar 
siswa menulis cerpen, yaitu 70. 
Teknik pengumpulan data adalah teknik observasi, tes, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik observasi yaitu peneliti mengamati gejala yang terjadi dalam 
proses pembelajaran. Fokus pengamatan diarahkan pada prilaku subjek ketika guru 
dan siswa melaksanakan proses pembelajaran. Observasi dilakukan untuk 
memperoleh gambaran tentang hambatan, kesulitan, serta kesan-kesan selama proses 
pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar observasi. Tes, menurut 
Widoyoko, (2013:57) tes merupakan salah satu alat untuk melakukan pengukuran, 
yaitu alat untuk mengumpulkan informasi karakteristik suatu objek. Dalam 
pembelajaran objek ini bisa berupa kecakapan peserta didik, minat, motivasi, dan 
sebagainya. Tes merupakan bagian tersempit dari penilaian. Peneliti menggunakan  
tes menulis cerpen kepada siswa setiap tindakan dan akhir siklus. Tes dilakukan 
untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam menulis cerpen sebelum dan 
sesudah tindakan dilaksanakan dengan menggunakan lembar soal. Wawancara 
merupakan suatu proses tanya jawab atau dialog secara lisan antara pewawancara 
(interviewer) dengan  responden atau orang yang diwawancarai dengan tujuan untuk  
memperoleh informasi yang diperlukan peneliti. Wawancara merupakan cara 
pengumpulan data yang lansung dari sumbernya tentang berbagai gejala sosial baik 
yang terpendam maupun tampak, Widoyoko (2013:40).Peneliti menggunakan teknik 
wawancara, peneliti mengajukan pertanyaan yang ditujukan pada guru dan siswa 
berkenaan dengan suasana pembelajaran, digunakan untuk menjaring informasi 
tentang implementasi tindakan pembelajaran menulis cerpen  menggunakan metode 
diskusi dengan teknik somatis auditori visual intelektual (SAVI) dengan panduan 
wawancara.Peneliti menggunakan teknik dokumentasi, yaitu suatu cara pengumpulan 
data yang dilakukan dengan mencari data yang telah ada.  
Teknik analisis data merupakan cara yang digunakan penulis untuk 
menganalisis data. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan teknik 
deskriptif untuk menggambarkan data rata-rata variable. Langkah-langkah yang 
digunakan dalam menganalisis data penelitian ini adalah sebagai 
berikut:.Kemampuan guru merencanakan pembelajaran dianalisis menggunakan 
format APKG 1 dengan rumus perhitungan nilai akhir =  (Perolehan skor : 40) x 100  
% = … Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran dianalisis menggunakan 
format APKG 2 dengan rumus perhitungan nilai akhir = (perolehan skor : 130) x 100 
% = … Keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran dianalisis dengan 
menggunakan format penilaian keaktifan siswa dengan kategori: tidak baik, cukup 
baik, baik, dan sangat baik.Hasil pembelajaran siswa menggunakan analisis deskriptif 
komparatif yaitu menampilkan nilai antarsiklus sehingga akan nampak kemajuan 
yang diperoleh siswa pada setiap siklusnya.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 
Pembelajaran menulis cerpen menggunakan metode Diskusi dengan teknik 
Somatis Auditori Visual Intelektual (SAVI) dapat meningkatkan nilai rata-rata siswa. 
Pada siklus 1 nilai rata-rata siswa 70,59, pada siklus 2 nilai rata-rata siswa 80.86  
berarti nilai rata-rata siswa naik 10.27 dari tindakan siklus 1 dan pada siklus 3 nilai 
rata-rata siswa 85.72  berarti naik 4.86 dari tindakan siklus 2. 
Siswa yang tuntas pada tindakan siklus 1 berjumlah 21 orang dengan 
persentase 67,74 %, pada siklus 2 siswa yang tuntas 26 orang dengan persentase 
83,87 %, berarti naik 5 orang dengan persentase 16,13 % dari tindakan siklus 1 dan 
pada siklus 3 siswa yang tuntas 31 orang dari 31 siswa  dengan persentase 100 % 
berarti meningkat menjadi 5  orang dengan persentase 16.13 % dari tindakan siklus 2. 
Sedangkan siswa yang tidak tuntas pada tindakan siklus 1 berjumlah 10 orang 
dengan persentase 32,38%, pada siklus 2 siswa yang tidak tuntas berjumlah 5 orang 
dengan persentase 16,13 % berarti ketidaktuntasan mengalami penurunan 5 orang 
dengan persentase 16,13% dari tindakan siklus 1 dan pada siklus 3 siwa yang tidak 
tuntas  tidak ada  berarti ketidaktuntasan mengalami penurunan 5 orang dengan 
persentase 16.13 % dari tindakan siklus 2. 
 
PEMBAHASAN 
Siklus 1 
Pelaksanaan pembelajaran menulis cerpen menggunakan metode diskusi 
dengan teknik somatis auditori visual intelektual (SAVI) pada siklus 1 terdiri atas 
empat tahapan pelaksanaan, yaitu: perencanaan (planning), tindakan (acting), 
pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Perencanaan siklus 1 dilaksanakan 
pertemuan pertama Senin, 7 April 2014 dan pertemuan kedua Kamis, 10 April 2014. 
Perencanaan pembelajaran menulis cerpen menggunakan metode diskusi dengan 
teknik somatis auditori visual intelektual (SAVI) persiapan pada siklus 1 ini, peneliti 
bersama kolaborator guru bahasa Indonesia kelas X C SMA Negeri 1 Rasau Jaya 
tahun pelajaran 2013/2014 membuat dua Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
untuk siklus 1 pertemuan pertama dan kedua.Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) disusun berdasarkan silabus. RPP yang disusun memuat: sekolah, nama mata 
pelajaran, kelas, semester, alokasi waktu, standar kompetensi, kompetensi dasar, 
indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode, langkah-langkah 
kegiatan pembelajaran, sumber dan media pembelajaran, dan penilaian. 
Hasil penilaian kemampuan menulis cerpen menggunakan metode diskusi 
dengan teknik somatis auditori visual intelektual (SAVI) menunjukan bahwa nilai 
rata-rata siswa sebesar 70,59,  siswa yang mengalami ketuntasan belajar berjumlah 21 
orang dari 31 siswa atau sebesar 67,74%,  siswa yang belum tuntas 10 orang siswa 
dari 31 siswa atau 32.26 %, nilai siswa tertinggi 87,50, nilai siswa terendah 44. 
Dengan demikian dari segi hasil, tindakan siklus 1 belum berhasil karena belum 
semua siswa mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan SMA 
Negeri 1 Rasau Jaya yaitu 70 (tujuh puluh).  
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Siklus 2 
Perencanaan siklus 2 pertemuan pertama  dilaksanakan pada hari Senin, 21 
April 2014 dan siklus 2 pertemuan kedua dilksanakan pada hari Kamis, 24 April 
2014. Sebelum membuat perencanaan, peneliti berdiskusi dengan guru yang 
bertindak sebagai kolaborasi. Setelah sepakat dan memiliki pemahaman yang sama 
mengenai pembelajaran menulis cerpen menggunakan metode diskusi dengan teknik 
somatis auditori visual intelektual (SAVI). Peneliti dan guru kolaborasi  bersama-
sama membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan perangkat 
mengajar.Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dilaksanakan sebanyak dua kali 
pertemuan dengan alokasi waktu pertemuan 2 x 45 menit. 
Hasil penilaian kemampuan menulis cerpen siswa pada akhir tindakan siklus 2 
menunjukan siswa mmencapai KKM berjumlah 26 siswa dari 31 siswa atau  sebesar 
83,87 %, sedangkan siswa yang belum mencapai KKM berjumlah 5 orang dari 31 
siswa atau 16,13 %. Dengan demikian siklus 2 ini mengalami peningkatan  sebesar 
16,13% dari siklus 1. Secara klasikal jumlah siswa yang mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) pada siklus 2 sebanyak 26 orang  dari 31 siswa dan 
siswa yang belum mencapai KKM sebanyak 5 orang dari 31 siswa.  Dengan demikian 
pada siklus 2 mengalami peningkatan sebesar 5 orang siswa atau sebesar 16,13% dari 
siklus 1.  
Siklus 3 
Perencanaan siklus 3 dilaksanakan pada hari Kamis, 8 Mei 2014 pertemuan 
pertama dan siklus 3 pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Senin,12 Mei 2014.  
Sebelum membuat perencanaan, peneliti berdiskusi dengan Bu Megawati Oktaviani, 
S. Pd. guru yang bertindak sebagai kolaborasi. Setelah sepakat dan memiliki 
pemahaman yang sama mengenai pembelajaran menulis cerpen menggunakan 
metode diskusidengan teknik somatis auditori visual intelektual (SAVI), peneliti dan 
guru mitra kolaborasi bersama-sama membuat rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) dan perangkat mengajar. 
Berdasarkan hasil penilaian kemampuan menulis cerpen siswa pada akhir 
tindakan siklus 3 menunjukan persentase ketuntasan sebesar 100 %. Dengan 
demikian siklus 3 ini mengalami peningkatan  sebesar 9,66 % dari siklus 2. Secara 
klasikal jumlah siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada 
siklus 3 sebanyak 31 orang  dari 31 siswa. Hal ini mengalami peningkatan, yaitu  100 
% dari siklus 2. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan; (1) Nilai rata-rata hasil 
pembelajaran menulis cerpen menggunakan metode diskusi dengan teknik somatis 
auditori visual intelektual (SAVI) pada siswa kelas X C SMA  Negeri 1 Rasau Jaya 
pada siklus 1 sebesar 70,59 atau nilai ketuntasan belajar siswa 67,74% (21 siswa 
tuntas), ketidaktuntasan 32,26% atau 10 siswa tidak tuntas  dapat terlaksana dengan 
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baik dan efektif mendukung pelaksanaan tindakan. 2)Nilai rata-rata hasil 
pembelajaran menulis cerpen menggunakan metode diskusi dengan teknik somatis 
auditori visual intelektual (SAVI) pada siswa kelas X C SMA  Negeri 1 Rasau Jaya 
padasiklus 2 sebesar 80,86 atau nilai ketuntasan siswa 83,87% ( 26 siswa tuntas) naik 
10.27 atau 16.13% dari siklus 1, dan ketidaktuntasan 16,13% ( 5 siswa tidak tuntas) 
turun 16.13%  dari siklus 1 dapat terlaksana dengan baik dan efektif mendukung 
pelaksanaan tindakan. 3)Nilai rata-rata hasil pembelajaran menulis cerpen 
menggunakan metode diskusi dengan teknik somatis auditori visual intelektual 
(SAVI) pada siswa kelas X C SMA  Negeri 1 Rasau Jaya pada siklus 3 sebesar 85,72 
atau nilai ketuntasan siswa sebesar 100% (31 siswa tuntas) naik 4.86 atau 16,13% 
dari siklus 2 dapat terlaksana dengan baik dan efektif mendukung pelaksanaan 
tindakan. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai peningkatanpembelajaranmenulis 
cerpenmenggunakan metode diskusi dengan teknik somatis auditori visual intelektual 
(SAVI)pada siswa kelas X C SMA  Negeri 1 Rasau Jaya dikemukakan saran-saran 
sebagai berikut: 1) Guru mata pelajaran bahasa Indonesia hendaknya banyak 
memberikan kesempatan yang luas kepada siswanya untuk melakukan kegiatan 
menulis cerpen sehingga peserta didik memiliki kemampun menulis cerpen semakin 
terarah dan terbiasa dalam mengekspresikan ide-idenya ke dalam cerpen khususnya 
dan bahasa tulisan secara umum. 2) Guru hendaknya dapat menyusun materi ajar dari 
berbagai macam sumber sehingga membuat peserta didik memiliki pengetahuan yang 
lebih luas khususnya pembelajaran menulis cerpen dan pembelajaran menulis secara 
umum. 3) Sekolah hendaknya dapat memotivasi siswa dalam kemampuan menulis 
cerpen dengan jalan mengadakan perlombaan menulis cerpen atau mengikut sertakan 
siswa pada lomba-lomba menulis cerpen di tempat lain yang menyelenggarakan 
sehingga memunculkan semangat berkompetisi di kalangan peserta didik. 4) Guru 
hendaknya melakukan kegiatan monitoring untuk membantu siswa secara terus-
menerus kesulitan siswa dalam pembelajaran menulis cerpen khususnya dan 
pembelajaran menulis pada umumnya. 5) Peserta didik  hendaknya sering 
mengadakan latihan secara terus-menerus dalam kegiatan menulis cerpen baik yang 
diselenggarakan sekolah atau di luar sekolah sehingga terbiasa dalam menulis cerpen. 
6) Penelitian tindakan ini untuk mengetahui keefektifan penggunaan pembelajaran 
menulis cerpen menggunakan metode diskusi dengan teknik somatis auditori visual 
intelektual (SAVI) dan masih banyak kesempatan bagi peneliti yang lain untuk 
memecahkan permasalahan demi kemajuan pembelajaran menulis cerpen pada masa 
yang akan datang. 
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